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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beerdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Belajar Membaca Al-Qur’an dengan Metode An-

Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung. 

a. Guru yang mengajar mengaji adalah guru kelas masing-masing karena 

jumlah PAI yang masih sedikit.  

b. Menggunakan dua program, yaitu dengan program buku paket cepat 

tanggap belajar Al-Qur’an metode An Nahdliyah yang terdiri dari jilid 

1-6, dan program sorogan Al-Qur’an yang dilakukan pada akhir jilid. 

c. Menggunakan Buku Buku Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan 

Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah  

d. Guru menilai bacaan siswa menggunakan kartu prestasi dengan 

format penilaian A, B, C.  

e. Untuk khatam jilid 1-6 memerlukan waktu 6 bulan. Namun karena 

perbedaan kemampuan siswa, ada yang 1 tahun baru bisa khatam 6 

jilid. 

2. Pelaksanaan Belajar Membaca Al-Qur’an dengan Metode An-

Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung. 

a. Didukung dengan alat peraga yang sudah disediakan oleh sekolah. 

b. Tempat untuk mengaji dilakukan di kelas masing-masing. 
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c. Kelas 1-B melaksanakan kegiatan mengaji di hari Senin, Rabu, dan 

Jum’at pada jam 08.00-09.00 WIB. Pengelompokan siswa dilakukan 

dengan mengelompokkan sesuai jilid yang mereka capai. 

d. Sebelum kegiatan belajar mengajar, siswa berdoa terlebih dahulu. 

Kemudian guru membaca dan dilanjutkan dengan siswa menirukan 

bersama-sama diiringi dengan ketukan dari guru. Setelah itu siswa 

maju satu persatu untuk membaca di depan sambil menggunakan 

ketukan. 

e. Setelah mengaji, siswa dibimbing guru melakukan pembiasaan setor 

membaca surah-surah pendek atau hafalan doa sehari-hari. 

f. Metode yang digunakan di SDI Bayanul Azhar ada empat yaitu 

metode demonstrasi, drill, tanya jawab, dan ceramah. 

g. Ada 3 evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi harian, akhir jilid, dan 

akhir semester (EBTA). 

3. Faktor pendukung dan penghambat belajar membaca Al-Qur’an 

Metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol 

Tulungagung. 

a. Faktor pendukung belajar membaca Al-Qur’an dengan metode An-

Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar. 

1) Peserta didik yang rajin belajar di rumah dan TPQ. Selain itu juga 

terjadi kerjasama yang baik antar peserta didik.  

2) Pendidik (guru) di SDI Bayanul Azhar semua sudah mempunyai 

sertifikat pelatihan metode An-Nahdliyah.  
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3) Orang tua yang rajin mengajari anak mereka mengaji di rumah. 

4) Adanya alat peraga atau alat bantu untuk guru. 

b. Faktor penghambat belajar membaca Al-Qur’an dengan metode An-

Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung. 

1) Peserta didik kurang motivasi dan rasa percaya diri dalam belajar 

membaca Al-Qur’an.. 

2) Pendidik (guru) memerlukan waktu cukup lama untuk memahami 

karakter dari masing-masing siswa. . 

3) Orang tua hanya mengandalkan anak belajar membaca Al-Qur’an 

ketika di sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang keammpuan membaca Al-Qur’an 

dengan menggunakan metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar 

Sumbergempol Tulungagung, dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala SDI Bayanul Azhar dapat menjadi contoh 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, sehingga mampu 

menjadikan siswa yang fasih dalam membaca Al-Qur’an. 

2. Bagi Guru 

Heandaknya guru dapat menasehati, membrikan contoh, dan 

arahan keapada siswa agar selalu rajin belajar membaca Al-Qur’an. 

3. Bagi Siswa 

Sebaiknya siswa lebih aktif dan percaya diri dalam membaca Al-
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Qur’an serta tanamkanlah kemampuan pada diri sendiri terutama dalam 

hal belajar membaca Al-Qur’an sehingga dapat mempelajari Al-Qur’an 

dengan ikhlas. 

4. Bagi Orang Tua 

Hendaknya orang tua dapat memberikan semangat dan bimbingan 

kepada anak dalam belajar membaca Al-Qur’an ketika di rumah, sehingga 

anak akan termotivasi, kemampuan anak pun juga akan meningkat. 

Dengan begitu, di dalam diri anak akan tertanam akhlakul kharimah. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menambah 

wawasan dan memberikan pengalaman yang sangat penting dan 

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. Diharapkan peneliti selanjutnya akan 

melakukan peneltian berikutnya dengan lebih mendalam mengenai 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode An-

Nahdliyah 


